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Abstract : This research is to determine the extent of CSR strategy and implementation approach of PT. Pertamina (RU) III has been to empower and improve the local community. CSR program form of PT. Pertamina (RU) Plaju III, consists of programs CSR and CSR programs. The results showed that the rating level of participation in the management of CSR and CSR indicates that the level of participation adopted CSR management is at the lowest level. While the level of participation in each of the CSR management functions can be seen that CSR programs are implemented, most respondents (51.7% or 52%) said they will never know previously implemented CSR programs. That is, information about the CSR program known to the public when the program is already running. Only 32% of respondents who declared that he included in the CSR program planning process. As for the implementation and supervision respectively only 13% and 3%.
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Abstrak : Penelitian ini untuk mengetahui sampai sejauh mana strategi pendekatan dan implementasi CSR PT. Pertamina (RU) III telah memberdayakan dan meningkatkan taraf hidup masyarakat. Bentuk program CSR dari PT. Pertamina (RU) III Plaju, terdiri dari program CSR dan program PKBL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian tingkat partisipasi dalam manajemen CSR dan PKBL mengindikasikan bahwa level partisipasi yang diterapkan manajemen CSR berada pada level paling rendah. Sedangkan tingkat partisipasi dalam tiap-tiap fungsi manajemen CSR  dapat dilihat bahwa program-program CSR yang dilaksanakan, sebagian besar responden (51,7% atau 52%) menjawab tidak pernah mengetahui sebelumnya program CSR yang dilaksanakan. Artinya, informasi tentang program CSR diketahui masyarakat ketika program tersebut sudah berjalan.  Hanya, 32% responden saja yang menyatakan bahwa dia dilibatkan dalam proses perencanaan program CSR. Sedangkan untuk pelaksanaan dan pengawasan berturut-turut hanya sebesar 13% dan 3%
Kata kunci: Program CSR, Partisipasi.
1. PENDAHULUAN 
Setiap perusahaan di Indonesia akan melakukan berbagai kegiatan terencana untuk dapat menjaga eksistensinya dan menjadi Good Bussiness. Salah satunya adalah dengan menerapkan Corporate Sosial Responsibility (CSR). Penerapan CSR merupakan komitmen dunia usaha untuk terus bertindak etis, beroperasi secara legal dan berkontribusi untuk peningkatan ekonomi, bersamaan dengan peningkatan kualitas hidup dari karyawan dan keluarganya sekaligus juga peningkatan kualitas komunitas lokal dan masyarakat secara luas (The World Bussiness Council for Sustainable Development (WBCSD) dalam Wibisono, 2007).

Penerapan CSR di Indonesia semakin meningkat baik dalam kuantitas maupun kualitas. Selain keragaman kegiatan dan pengelolaannya semakin bervariasi, dilihat dari kontribusi finansial, jumlahnya semakin besar. Penelitian PIRAC pada tahun 2001 (Massardy, 2009) menunjukkan bahwa dana CSR di Indonesia mencapai lebih dari 115 miliar rupiah atau sekitar 11.5 juta dollar AS dari 180 perusahaan yang dibelanjakan untuk 279 kegiatan sosial yang terekam oleh media massa. 


Perihal penerapan CSR di Indonesia telah diatur dalam beberapa peraturan perundang-undangan dan keputusan menteri, yaitu UU No.25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal LNNo.67 TLN No.4274, UU No.40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dan Keputusan Menteri BUMN Nomor: Kep-236/MBU/2003 tentang Program Kemitraan Badan Usaha Milik Negara dengan Usaha kecil dan Program Bina Lingkungan (PKBL) ( Nursahid, Pajar ,2006). Mewajibkan CSR merupakan salah satu upaya pemerintah dan menyeimbangkan pertumbuhan ekonomi dan pemerataan ekonomi. 

Dalam menerapkan CSR, umumnya perusahaan akan melibatkan partisipasi masyarakat, baik sebagai objek maupun sebagai subjek program CSR. Hal ini dikarenakan masyarakat adalah salah satu pihak yang cukup berpengaruh dalam menjaga eksistensi suatu perusahaan. Masyarakat adalah pihak yang paling merasakan dampak dari kegiatan produksi suatu perusahaan, baik itu dampak positif ataupun negatif. Dampak ini dapat terjadi dalam bidang sosial, ekonomi, politik maupun lingkungan. 
Industri hilir Minyak dan Gas Bumi Nasional.  Sebagai salah satu perusahaan industri hilir, PT.Pertamina E&P - SSE, bertindak sebagai salah satu perusahaan pengolahan minyak dan gas bumi, yang juga bertugas untuk pendistribusian dan pemenuhan kebutuhan BBM di wilayah Sumbagsel. Sebagai perusahaan tentunya, perusahaan ini banyak berhubungan dengan berbagai pihak/stakeholder dalam menjalankan usahanya, salah satunya dengan masyarakat lokal. Dalam menjaga hubungan baik dengan masyarakat sebagai salah satu stakeholder, PT. Pertamina (RU) III telah menjalankan beberapa program CSR, diantaranya adalah sunatan masal, bantuan berobat gratis, dan bantuan pembangunan jalan di sekitar perusahaan serta program-program CSR lainnya disekitar PT Pertamina (RU) III.  Atas dasar latar belakang diatas, penulis ingin mengetahui dan menganalisis sampai sejauh mana strategi pendekatan dan implementasi CSR telah memberdayakan dan meningkatkan taraf hidup masyarakat. Perumusan masalah utama dalam penelitian ini adalah Bagaimana Manajemen CSR dilihat dari strategi pendekatan dan implementasi CSR PT. Pertamina (RU) III untuk memberdayakan dan meningkatkan taraf hidup masyarakat?
2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan beberapa kelurahan di Kecamatan Plaju, Kota Palembang. Hal ini disebabkan, lokasi operasi PT Pertamina (RU) III yang berada di wilayah tersebut.  Fokus wilayah adalah daerah sekitar wilayah PT. Pertamina (RU) III Plaju yang akan dilaksanakan selama 2 bulan.

Penentuan lokasi penelitian ini dilakukan secara sengaja (purposive), dikarenakan wilayah operasi PT Pertamina (RU) III adalah di Plaju.  Adapun wilayah yang terpilih yakni :

1. Kelurahan Talang Putri,

2. Kelurahan Sentosa,

3. Kelurahan Sungai Gerong.

Pemilihan wilayah ini didasarkan bahwa tiga kelurahan tersebut berada di sekeliling wilayah perusahaan.  

2.2 Pendekatan Penelitian
Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tanggung jawab sosial (CSR) berbasiskan pemberdayaan masyarakat ini menggunakan dua pendekatan, yaitu kualitatif dan pendekatan kuantitatif. (Singarimbun, M dan Effendi, S. 1989. ) Pendekatan kualitatif digunakan untuk mengembangkan pemahaman yang mendalam mengenai sejauhmana CSR berbasiskan pemberdayaan masyarakat dengan memperhatikan konteks yang relevan. Pendekatan kuantitatif yang dilakukan berjenis penelitian survei. Penelitian survei dilakukan untuk mengetahui mengenai faktor yang mempengaruhi strategi pendekatan CSR, yaitu tingkat partisipasi masyarakat. Selain itu penelitian survei juga digunakan untuk mengetahui peningkatan taraf hidup yang berfokus pada indikator fisik, yakni rumah atau papan, sekolah, kesehatan, pangan dan (sarana) komunikasi, serta pendapatan.

2.3 Teknik Pemilihan Responden dan Informan
Subyek dalam penelitian ini akan dibedakan menjadi responden dan informan. Responden dalam penelitian ini adalah masyarakat yang tinggal di sekitar PT Pertamina (RU) III. Informan adalah pihak PT Pertamina (RU) III sebagai perusahaan yang menjalankan CSR dan juga pihak-pihak lain yang terkait. Jumlah responden yang akan diambil dalam penelitian ini berjumlah 30 orang, sedangkan jumlah informan tidak dibatasi guna menambah gambaran yang lebih mendalam. Responden dipilih menggunakan teknik pengambilan sampel acak distratifikasi. Responden akan dibagi menjadi tiga lapisan, dilihat dari taraf hidup masyarakat. Pelapisan ini dilakukan untuk mengetahui berasal dari golongan mana saja penerima program yang akan diteliti dan apakah dampak dari program dapat meningkatkan taraf hidup atau mengalami peningkatan golongan. Sedangkan informan dalam penelitian ini dipilih secara secara sengaja (purposive) dengan teknik bola salju (snowball sampling).

2.4 Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Pengumpulan data primer dilakukan dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. (Moleong, Lexy J. 2006. )

 Instrumen pengumpulan data yang dipakai adalah wawancara mendalam, pengamatan berperanserta dan kuesioner. Data sekunder yang dikumpulkan merupakan dokumen-dokumen yang terkait dengan kebijakan dan data-data bentuk kegiatan CSR yang dilaksanakan PT. Pertamina (RU) III Plaju. Untuk mendapatkan data primer dan sekunder akan digunakan berbagai metode pengumpulan data. Metode pengumpulan data kualitatif digambarkan dengan metode triangulasi berupa wawancara mendalam, pengamatan berperan serta dan penelusuran dokumen. Sedangkan metode pengumpulan data kuantitatif dilakukan dengan metode survei dengan menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner.

2.5 Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Data yang akan didapatkan dari hasil penelitian mendapatkan perlakuan yang berbeda antara data yang didapatkan dari pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif. Untuk data yang didapatkan dari pendekatan kualitatif akan diolah melalui tiga jalur analisis data kualitatif yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan (Miles dan Huberman, 1992 dikutip Sitorus 1998). Sedangkan data kuantitatif hasil penyebaran kuesioner di lapangan terlebih dahulu dilakukan editing, selanjutnya dilakukan pemindahan dari daftar pertanyaan ke lembar tabulasi yang sudah disiapkan. Pengolahan data meliputi editing, coding, scoring, entrying, cleaning, serta analyzing dengan menggunakan program komputer Microsoft Excel. Data yang didapatkan dilakukan editing, untuk mengecek kelengkapan pengisian kuesioner, setelah itu dilakukan coding di buku kode untuk mempermudah pengolahan data, sistem scoring dibuat konsisten yaitu semakin tinggi skor semakin tinggi kategorinya. 

Setelah scoring data akan dilakukan entrying, cleaning, serta analyzing secara deskriptif dan statistik. Hasil analisis diinterpretasikan untuk memperoleh suatu kesimpulan.
3. HASIL
3.1
Pandangan Perusahaan Terhadap CSR

Berdasarkan data sekunder, tentang program CSR yang telah dilakukan oleh PT. Pertamina (RU) III Plaju Palembang, yang telah dilakukan selama 2007-2009 (tiga tahun terakhir), serta wawancara mendalam dengan beberapa informan terpilih, pada sub bab ini kita dapat menilai bagaimana pandangan dari PT. Pertamina (RU) III Plaju terhadap CSR.  Seperti yang telah dibahas didalam kerangka pikir, ada tiga pandangan CSR dari perusahaan yang biasanya muncul mewarnai kebijakan perusahaan dalam CSR, yakni :

1. External driven (environment and reputation), dalam tahap ini perusahaan melakukan CSR hanya dalam kerangka dipaksa dari faktor eksternal seperti tuntutan masyarakat, demo, kerusuhan, hingga kepada membangun reputasi saja.  Sehingga ini biasanya tercermin dari program-program yang dibentuk yang bersifat sementara dan jangka pendek.
2. Compliance, disini CSR dilakukan hanya semata-mata dalam kerangka menjalankan aturan-aturan yang telah ditetapkan.
3. Internal Driven, pada tahapan ini, CSR bukan lagi menjadi suatu istilah atau symbol tersendiri dalam perusahaan, namun semangatnya telah berkolaborasi dengan operasional perusahaan dalam melakukan aktivitasnya.
Berdasarkan interview dengan beberapa informan, dapat diambil kesimpulan, bahwa sebagian besar manajemen Pertamina menganggap CSR merupakan suatu hal yang harus dilakukan oleh perusahaan untuk membantu masyarakat.  Sejatinya kita harus jeli dalam melihat istilah membantu yang diungkapkan oleh beberapa informan, yang mengindikasikan bahwa CSR yang dilakukan oleh Pertamina masih bernuansa external driven, atau didorong oleh faktor-faktor eksternal seperti permintaan masyarakat.  

Inipun dapat dilihat dari listing program-program CSR yang telah dilakukan oleh Pertamina selama 3 tahun terakhir.  Teknik melisting dan mengkategorikan setiap program dalam tiga kelompok kebijakan perusahaan dapat diilustrasikan dalam grafik berikut :
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Gambar 1

Pengelompokan Program CSR Pertamina berdasar Kebijakan Perusahaan
Dalam gambar 1 diatas dapat dilihat bahwa program-program CSR yang dilakukan oleh Pertamina sebagai besar lebih didasarkan pada external driven yakni sebesar 83,23%.  Ini mengindikasikan bahwa sebagian besar program tersebut sesungguhnya lebih dikarenakan faktor eksternal, seperti memenuhi permintaan masyarakat, membangun reputasi dan image yang baik ditengah masyarakat.  Sebagai contoh, ditahun 2009, program-program CSR Pertamina yang tergolong dalam external driven ini terdiri dari mengadakan sunatan missal untuk anak-anak, membantu pengobatan gratis, memberikan pemeriksaan diabetes secara gratis.  Semua program tersebut dapat dinilai berjangka waktu pendek dan lebih dikarenakan tuntutan dari penduduk sekitar, sehingga Pertamina membuat suatu program untuk sebagai ‘obat’ untuk mengatasi tuntutan masyarakat tersebut, ini dilakukan dengan membuat program-program bantuan untuk acara-acara selamatan atau syukuran kampung.  

 Disamping itu, terdapat juga program-program yang didasarkan kepada kebijakan compliance sebesar 15,65%, yang dilakukan perusahaan dalam bentuk dukungan terhadap program Pemerintah.  Sebagai contoh di tahun 2009, bantuan bibit dan kotak sampah dilakukan atas dasar dicanangkannya program kampong ramah lingkungan di Plaju, yang menjadi program dari Pemerintah Kota Palembang.

Hanya sedikit sekali program-program CSR yang berasal dari Internal Driven atau lebih kepada inisiatif dari perusahaan sendiri yang mencakup dalam aktivitas produksi dari Pertamina.  Beberapa program yang berhasil delisting antara lain di tahun 2009, pelibatan masyarakat dalam pengamanan asset Pertamina menjadi tolok ukur dari internal driven, walaupun yang dilakukan lebih kepada proses upah, bukan proses penyadaran kepada masyarakat.

  
Secara umum, dapat disimpulkan bahwa kondisi ini memperlihatkan bagaimana kebijakan CSR di Pertamina belum mengakar pada nilai-nilai yang semestinya.  Program-program dibuat hanya untuk jangka waktu pendek, dan terkadang tidak terencana dengan baik, dikarenakan dibuat hanya berdasarkan tuntutan dan kepentingan sesaat. Pembagkan sembako atau melakukan sunatan massal setahun sekali dirasa telah melakukan CSR. Dan tidak sedikit perusahaan yang menjalankan CSR berdasarkan ”copy-paste design” atau sekadar ”menghabiskan” anggaran. Karena aspirasi dan kebutuhan masyarakat kurang diperhatikan, beberapa program CSR di satu wilayah menjadi seragam dan seringkali tumpang tindih.
3.2
Analisis Tingkat Partisipasi dalam Program CSR PT.Pertamina (RU) III

Selama kurun waktu 2007-2009, tercatat sekitar 83 program CSR yang terdiri dari program CSR maupun PKBL.  Namun, pengkategorian PKBL dan CSR ditiadakan disini, karena pengetahuan responden dari masyarakat yang menganggap semua program tersebut adalah sama, dan merupakan bentuk dari kepedulian perusahaan, dalam hal ini PT.Pertamina (RU) III.


Dari melisting ke 83 program tersebut, maka langkah selanjutnya adalah mengkategorikan kesemua program tersebut kedalam lima kelompok.  Pengelompokan ini akan melihat level partisipasi yang dilakukan manajemen CSR.  Adapaun lima level partisipasi tersebut, yakni :
[image: image2.png]+Dimana tingkat partisipasi hanya dilakukan dengan
menginformasikan program kepada stakeholder. (Perusahaan
sehagai pendesain, pelaksana, dan pengawas program)

+Dimana partisipasi dilakukan hanya untuk mengkonsultasikan
program yang sudah disusun oleh Perusahaan. (Stakeholder hanya
memberikan masukan-masukan untuk menyempumakan program)

+Partisipasi dilakukan dengan melakukan proses perencanaan
bersama, namun untuk pelaksanaannya diserahkan kepada pihak
perusahaan

Memutuskan
bersama

+Dimana pelaksanaan program dilakukan secara bersama-sama
dengan memanfaatkan sumberdaya perusahaan dan sumberdaya
stakeholder secara bersama-sama

Melaksanakan
bersama

+Partisipasi dilakukan dengan memanfaatkan dan mengoptimalkan
sumberdaya masyarakat, mulai dari

Duku ngan ST (LT MR s GO

perusahaan hanya mendukung program yang dibuatmasyarakat




Gambar 2
Level Partisipasi dalam Manajemen CSR

Dari pengertian-pengertian diatas tentang level partisipasi dalam manajemen CSR, maka ke 83 program CSR yang telah dilakukan selama kurun waktu 2007-2009 dikelompokkan berdasarkan pengkategorian lima level partisipasi tersebut.  Pengkategorian sendiri bersifat Expert Judgement dimana peneliti berdasarkan informasi-informasi tiap-tiap program yang disampaikan oleh informan, akan dikelompokkan kepada lima level partisipasi tersebut.  Adapun hasil dari pengkategorian tersebut adalah sebagai berikut :
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Gambar 3

Pengelompokkan Program CSR berdasarkan tingkat partisipasi
Berdasarkan gambar 4 diatas, dapat dilihat bahwa sebagian besar program CSR yang dijalankan oleh manajemen CSR lebih bersifat Informasi (sebesar 47%) dan konsultasi (24%).  Artinya, sebagian besar program CSR yang dibuat oleh PT. Pertamina (RU) III, sebesar 47%, dibuat, didesain, hingga dilaksanakan oleh PT. Pertamina (RU) III, sedangkan masyarakat hanya menerima informasi akan program CSR yang dilaksanakan, dan 27% lainnya hanya berupa konsultasi untuk mendapatkan masukan terhadap program yang telah dibuat manajemen CSR.  Berdasarkan wawancara dengan beberapa pihak, ada beberapa alasan yang mengemuka, yang merupakan penyebab dari keadaan ini :

1. Program PT. Pertamina (RU) III kebanyakan merupakan program duplikasi yang merupakan program yang telah berhasil didaerah lain dan coba diterapkan diwilayah-wilayah target.  Sehingga bentuk programpun lebih bersifat informative kepada masyarakat.

2. Pengetahuan masyarakat yang masih minim dalam mengatasi per-masalahan-permasalahan yang terjadi di wilayahnya, sehingga memerlukan inovasi-inovasi yang datangnya dari luar.

Berdasarkan alasan-alasan tersebut diatas, memaksa pihak PT. Pertamina (RU) III Plaju untuk melakukan peminimalan partisipasi dalam manajemen CSR yang dilakukannya.  Namun, yang patut menjadi catatan, kondisi ini tentunya tidak dapat dipertahankan seterusnya.  Partisipasi aktif dibutuhkan, dengan dasar pikir bahwa masyarakatlah yang lebih mengetahui permasalahan dan potensi yang dimiliki oleh dirinya dan wilayahnya, sehingga ketika manajemen CSR membuat suatu program, intervensi pengetahuannya sebaiknyalah dibatasi.

Selanjutnya, proses perencanaan bersama dan pelaksanaan bersama juga patut diperhatikan, dimana berdasarkan data, bahwa program CSR yang dibuat oleh manajemen CSR perusahaan, 18% melalui proses perencanaan bersama dengan masyarakat, dan 9%nya dilakukan juga dengan melakukan bersama dengan memanfaatkan sumberdaya dari perusahaan dan masyarakat.

Kondisi ini memperlihatkan, bahwa keterlibatan dan partisipasi masyarakat pada level ini dalam manajemen CSR masih sekitar 27%.  Proses perencanaan antara manajemen CSR dan masyarakat biasanya dilakukan dengan melalui acara diskusi, rembug desa, ataupun Musrenbang yang dilakukan oleh pihak pemerintah lokal.  Namun, ada beberapa catatan tersendiri mengenai proses perencanaan bersama dan pelaksanaan bersama ini yang didapat melalui interview dengan beberapa pihak :

1. Perencanaan bersama mengundang beberapa tokoh dalam sebuah acara diskusi dan musyawarah bersama.  Namun, tokoh yang diundang terkadang bukan merupakan representasi dari kelompok masyarakat.

2. Dalam Musyawarah bersama, pihak-pihak yang mampu bersuara hanya beberapa orang saja.  Selebihnya hanya meng-iya-kan saja pendapat tokoh yang vocal dalam musyawarah tersebut.  Kurangnya suara kaum perempuan dalam musyawarah seperti ini, sebagai contoh, dicerminkan pada program-program yang tidak pro-gender.   

Selain perencanaan bersama, proses partisipasi dalam pelaksanaan bersama juga patut diperhatikan.  Pelaksanaan bersama bermakna adanya pemanfaatan sumberdaya optimal dari perusahaan dan masyarakat.  Bentuk-bentuk program yang berhasil dikategorikan dalam kelompok ini, antara lain seperti pembangunan jalan, pembuatan kampong ramah lingkungan, serta pembangunan infrastruktur lainnya seperti masjid, balai kelurahan, dan lain-lain.  Namun, yang patut diperhatikan bentuk sumberdaya yang dimanfaatkan oleh masyarakat sebagian besar terdiri dari sumberdaya tenaga kerja, dan perusahaan memebrikan sumberdaya modal untuk melakukan pekerjaan ini.

Hingga pada level teratas dari level partisipasi pada manajemen CSR, yang berbentuk dukungan (supporting) terhadap program-program yang dilakukan oleh manajemen CSR hanya sebesar 2%.  Bentuk dukungan inipun ketika delisting, terdapat pada program-program yang digagas oleh PNPM (Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat) yaitu program pemerintah yang melibatkan partisipasi masyarakat mulai dari perencanaan hingga pada pengawasan program.  Disini, manajemen CSR hanya mendukung program yang telah dihasilkan dari PNPM, yang berupa peningkatan ekonomi local seperti pembentukan koperasi, dengan memberikan bantuan sejumlah dana untuk mendukung program tersebut.

Secara umum, berdasarkan analisis tingkat partisipasi ini, manajemen CSR di PT. Pertamina (RU) III Plaju masih belum dapat meningkatkan tingkat partisipasi stakeholder, yang sebetulnya menjadi inti dari manajemen CSR. 

3.3
Analisis Tingkat Partisipasi dalam Fungsi Manajemen CSR PT. Pertamina (RU) III


Analisis tingkat partisipasi dalam fungsi manajemen CSR PT. Pertamina (RU) III, dilakukan dengan memberikan lembar listing program CSR yang telah dilakukan oleh manajemen CSR kepada masyarakat, dan responden akan memberikan tanda tingkat keterlibatan mereka dalam fungsi-fungsi manajemen CSR tersebut.


30 responden yang terpilih akan memilih tingkat partisipasi di tiap-tiap fungsi manajemen CSR, terhadap 83 program yang berhasil delisting oleh peneliti.  Lalu, hasil jawaban responden akan ditabulasi, dan dibuat grafik untuk memudahkan pembacaan data dari responden tersebut.  Adapun hasil analisis tingkat partisipasi dalam fungsi manajemen adalah sebagai berikut :
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Gambar 4

Tingkat Partisipasi dalam Fungsi Manajemen CSR PT. Pertamina (RU) III Plaju
Dari 83 program CSR yang dikeluarkan oleh manajemen CSR PT. Pertamina (RU) III Plaju, dapat terlihat, bahwa ke tigapuluh responden dari masyarakat menjawab tidak tahu terhadap program-program tersebut.  Ini mengindikasikan, bahwa 52% program CSR tersebut tidak melalui proses partisipasi masyarakat sama sekali, bahkan untuk level partisipasi paling rendah yakni perencanaan.  Artinya, jika dianalisis lebih jauh, program-program CSR dari manajemen CSR, direncanakan, dilaksanakan, hingga diawasi oleh pihak perusahaan sendiri, dalam hal ini Bagian Humas Perusahaan.


Proses seperti ini, yang minim sekali tingkat partisipasi masyarakat dalam program, pada akhirnya akan mengakibatkan persepsi masyarakat yang tidak merasa memiliki program-program CSR yang dilakukan oleh perusahaan, sehingga tingkat keberhasilan program CSR itu sendiri dalam upaya memberdayakan masyarakat terancam gagal.


Selanjutnya, ada sekitar 32% program CSR, melibatkan reponden sebagai stakeholder eksternal dalam proses perencanaan dari program CSR dari manajemen CSR perusahaan.  Bentuk proses perencanaan bersama, seperti yang telah dibahas pada sub bab sebelumnya, diarahkan pada proses diskusi dan musyawarah melalui pertemuan antar Perusahaan (yang diwakili oleh Humas) dan Masyarakat (yang diwakili oleh beberapa tokoh masyarakat).  


Dari 32% program CSR yang dilalui melalui proses perencanaan bersama, sekitar 13%nya dilanjutkan pada pelaksanaan bersama terhadap program CSR yang telah ditetapkan bersama melalui proses musyawarah tersebut.  Partisipasi warga dalam pelaksanaan CSR ini sendiri lebih kepada bentuk kontribusi ketenaga kerjaan dalam pelaksanaan program-program CSR.  Banyak, sumberdaya - sumberdaya perusahaan yang belum dapat digali untuk dijadikan sebagai sumberdaya yang optimal dalam pelaksanaan program CSR.


Hingga pada tahap pengawasan dari fungsi manajemen, hanya 3% saja dari program CSR tersebut yang pengawasan pogramnya melibatkan partisipasi masyarakat. Minimnya partisipasi masyarakat dalam fungsi pengawasan, dikarenakan beberapa sebab yakni :

1. Kontraktor atau pihak ketiga yang ditunjuk oleh PT. Pertamina (RU) III Plaju, secara administrative, akan diawasi oleh pihak Pertamina dalam hal ini diwakili oleh Bagian Humas (untuk dana CSR) dan bagian PKBL (untuk dana PKBL).  Sehingga, pengawasan dari masyarakat terhadap pekerjaan kontraktor tersebut dianggap mubazir. 

2. Tidak adanya sarana complain dari masyarakat terhadap pelaksanaan program-program CSR.  Ketiadaan media complain ini didasarkan pada tidak adanya arena komunikasi yang regular antara masyarakat dengan perusahaan
4. SIMPULAN
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Bentuk program CSR dari PT. Pertamina (RU) III Plaju, terdiri dari program CSR dan program PKBL.  Program CSR terkait dengan kewajiban dari Pertamina sebagai PT yang diatur dalam UU PT No. 40/ 2007.  Dan program PKBL terkait pada posisi Pertamina sebagai BUMN yang sahamnya dimiliki oleh Negara, yang diatur dalam Keputusan Menteri BUMN Nomor: Kep-236/MBU/2003.
2. Dalam pengelolaan program CSR dan PKBL tersebut, manajemen CSR harus mengadopsi partisipasi para stakeholder.  Inilah poin penting dari manajemen CSR, yang melakukan transformasi dari Total Quality Management (TQM) menuju Total Responsibility Management (TRM).  Jika, pada TQM lebih kepada bagaimana menghasilkan suatu produk yang sesuai dengan keinginan pelanggan.  Namun, dalam TRM adalah bagaimana perusahaan menghasilkan produksi dengan rasa tanggung jawab terhadap seluruh stakeholder seperti keluarga karyawan, supplier, konsumen, dan juga masyarakat sekitar perusahaan.
3. Karena Partisipasi merupakan prinsip dasar dalam Manajemen CSR, maka evaluasi manajemen CSR tentunya tidak terlepas dari analisis tingkat partisipasi dalam manajemen CSR.  Evaluasi sendiri akan menggunakan dua pendekatan, yakni pertama dengan melihat level partisipasi dari setiap program CSR dan PKBL yang dilakukan oleh manajemen CSR, kedua melihat tingkat partisipasi dari fungsi-fungsi manajemen CSR yang dilakukan oleh perusahaan.

4. Penilaian tingkat partisipasi dalam manajemen CSR dan PKBL mengindikasikan bahwa level partisipasi yang diterapkan manajemen CSR berada pada level paling rendah, yakni hanya pada fase menginformasikan kepada stakeholder (47%).  Artinya program-program CSR sendiri, disusun dan dilaksanakan sendiri oleh perusahaan melalui kontraktor-kontraktornya.

5. Sedangkan tingkat partisipasi dalam tiap-tiap fungsi manajemen CSR (Planning, Organizing, Actuating, Controlling), dapat dilihat bahwa program-program CSR yang dilaksanakan, sebagian besar responden (51,7% atau 52%) menjawab tidak pernah mengetahui sebelumnya program CSR yang dilaksanakan.  Artinya, informasi tentang program CSR diketahui masyarakat ketika program tersebut sudah berjalan.  Hanya, 32% responden saja yang menyatakan bahwa dia dilibatkan dalam proses perencanaan program CSR.  Sedangkan untuk pelaksanaan dan pengawasan berturut-turut hanya sebesar 13% dan 3%. 
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